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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Deskripsi Data Pra Penelitian 

Penelitian dengan judul “Analisis Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Nilai Mutlak Kelas X MA At-Thohiriyah Ditinjau 

Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif” merupakan sebuah 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan soal nilai mutlak yang diamati berdasarkan gaya 

kognitif berupa reflektif maupun impulsif. Tahapan untuk menganalisis 

berpikir kreatif yang meliputi kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

Penelitian ini dilaksanakan di MA At-Thohiriyah, tepatnya di kelas 

X. Peneliti menemukan banyak informasi dari berbagai siswa yang 

memiliki gaya kognitif yang berbeda-beda. Baik gaya kognitif yang 

berupa reflektif maupun impulsif. Proses penelitian diawali dengan 

seminar proposal pada hari Jumat, 18 Oktober 2019. Selanjutnya 

peneliti melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing serta 

melakukan revisi untuk menyempurnakan penulisan dan isi proposal.  

Hari Selasa, 14 Januari 2020 peneliti menyerahkan surat izin 

penelitian kepada kepala madrasah serta melaporkan kepada waka 

kurikulum MA At-Thohiriyah, Ngantru, Tulungagung. Tak lupa 

peneliti melaporkan kepada guru kelas X untuk memberitahukan 

bahwasannya secara resmi sudah menyerahkan surat izin penelitian 

kepada pihak madrasah. Pada saat itu juga peneliti menjelaskan maksud 

dan tujuan kedatangan peneliti. Peneliti mendapatkan persetujuan untuk 

melaksanakan penelitian di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung. 

Selanjutnya, peneliti diminta untuk mendiskusikan alur kegiatan 

penelitiannya dengan guru mata pelajaran matematika kelas X bu Nila 

Mawadatur Rohmah. Hal ini dilakukan agar mendapatkan bimbingan 

saat mengadakan penelitian. Peneliti mendiskusikan jadwal penelitian 
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terlebih dahulu. Setelah itu mendiskusikan tentang alur kegiatan 

penelitian yang akan dilaksanakan di kelas X MA At-Thohiriyah 

Ngantru. Peneliti juga menyampaikan maksud dan tujuan penelitian, 

beliau menyetujui dan akan membantu jalannya penelitian. 

Setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah untuk mengadakan 

penelitian di kelas X MA At-Thohiriyah, peneliti membuat instrumen 

penelitian berupa instrumen tes dan instrumen wawancara sesuai 

dengan indikator komponen utama berpikir kreatif. Setelah instrumen 

selesai dibuat peneliti mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing 

sampai mendapatkan persetujuan. Selanjutnya meminta validasi 

instrumen kepada dosen ahli dan guru mata pelajaran matematika. 

Hari Sabtu, 25 Januari 2020 peneliti datang ke sekolah untuk 

melaksanakan observasi di kelas dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika untuk mendapatkan informasi terkait siswa akan 

digunakan sebagai subyek penelitian. Subyek penelitian terdiri dari 

40% dari 9 siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif dan 40% dari 8 

siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif. Jadi, 4 siswa mewakili 

pemilik gaya kognitif reflektif dan 3 siswa mewakili pemilik gaya 

kognitif impulsif. Hal ini dilakukan agar mendapatkan data yang benar-

benar konkrit.  Untuk mempermudah dalam pelaksanaan dan analisa 

data, peneliti meminta agar siswa tersebut bersedia menjadi subyek 

penelitian.  

 

2. Pelaksanaan Lapangan  

Pelaksanaan lapangan adalah pelaksanaan pengambilan data di 

lapangan yang meliputi pelaksanaan tes dan wawancara terhadap siswa 

untuk mendapatkan data sebagai bahan dalam menganalisis berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan soal nilai mutlak. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu tahap pertama pemberian tes 

tertulis yang dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Januari 2020. Lalu  tahap 
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kedua pelaksanaan wawancara yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 1 

Februari 2020. 

Penelitian pertama dilaksanakan ketika jam pelajaran matematika. 

Hal ini dikarenakan guru mmeinta peneliti melaksanakan penelitian 

ketika jam pelajaran matematika. Peneliti memberitahukan kisi-kisi 

yang akan diujikan, dan mengulang sedikit demi sedikit materi yang 

berkaitan dengan tes yang akan diberikan. Pukul 08.00 soal dibagikan 

kepada siswa dan selesai pada pukul 08.45. Pengambilan subyek 

penelitian dari tes tebak gambar yang membutuhkan waktu sebentar. 

Untuk siswa yang menebak gambar kurang dari 1 menit termasuk 

dalam siswa yang memiliki gaya kogenitif reflektif. Sedangkan siswa 

yang memerlukan waktu lebih dari 1 menit termasuk dalam siswa yang 

memiliki gaya kognitif impulsif.55 Dan peneliti mengambil 4 siswa 

tercepat dalam menebak gambar serta 3  siswa terlambat dalam 

menebak gambar. Berikut adalah subyek penelitian. 

Tabel 4.1 Inisial Subyek Penelitian 

No. Inisial Subyek Gaya Kognitif 

1.  A Reflektif 

2.  B Reflektif 

3.  C Reflektif 

4.  D Reflektif 

5.  E Impulsif 

6.  F Impulsif 

7.  G Impulsif 

  

 Pelaksanaan tes tertulis ini diikuti oleh subyek penelitian yang 

telah ditentukan. Penelitian pada tahap ini diamati langsung oleh 

peneliti dan dibantu oleh guru mata pelajaran matematika. Penelitian 

tahap kedua yaitu pelaksanaan wawancara untuk menggali lebih dalam 

                                                           
55 Winda Desviani, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Reflektif dalam 

Pemecahan Masalah Matematika di SMAN 4 Kota Jambi (Skripsi tidak diterbitkan:2017), hal. 227 
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tentang berpikir kreatif siswa berdasarkan gaya kognitif yang 

dimilikinya. Wawancara dilaksanakan pada pukul 08.30 sampai pukul 

09.30 bertempat di kelas X-A. 

3. Penyajian dan Analisis Data 

Data yang diperoleh di atas selanjutnya akan menjadi bahan 

analisis peneliti untuk menentukan tentang cara berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan.  

 

a. Data Hasil Observasi 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan sebelum penelitian dan 

sesudah penelitian dan observasi pada saat penelitian. Hal ini dilaksanakan 

agar data yang diperoleh peneliti benar-benar valid. 

Observasi sebelum peneliti dilaksanakan tanggal Rabu, 25 Januari 2020 

pada jam pelajaran ke 1-2. Obseravasi ini dilakukan pada saat kegiatan 

belajar mengajar matematika di kelas. Peneliti mengamati tingkah laku 

siswa dan proses pembelajaran yang berlangsung pada saat itu. Berdasarkan 

hasil observasi yang telah peneliti laksanakan, di kelas ini guru masih 

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru. Diawal 

pembelajaran guru menanyakan PR yang diberikan minggu lalu, beberapa 

ssiwa yang termasuk reflektif  langsung mengumpulkan dengan antusias dan 

semangat yang tinggi. Namun beberapa siswa yang termasuk impulsif tidak 

mengumpulkan PR dengan alasan tidak bisa atau bahkan lupa jika ia 

memiliki PR.  

Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan materi. Sebelum 

menyampaikan materi, guru bertanya pada siswa tentang materi minggu 

lalu. Siswa yang memiliki gaya kognitif menunjukkan eksistensinya uuntuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Namun ada beberapa siswa 

yang tidak antusias memperhatikan guru bahkan ada yang memperhatikan 

namun  bingung dengan pembahasan yang diberikan oleh guru. Siswa 

tersebut termasuk ke dalam siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif.  
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Guru selalu melibatkan siswa dalam menyampaikan materi. Beberapa 

kali guru mengajak siswa untuk menemukan sebuah rumus. Ada beberapa 

siswa yang aktif menyampaikan pendapatnya, namun ada juga siswa yang 

kurang aktif ketika mengikuti pelajaran. Secara otomatis siswa yang 

termasuk dalam kategori memiliki gaya kognitif reflektif selalu 

berpartisipasi untuk bertanya. Dan sebaliknya, siswa yang termasuk dalam 

kategori memiliki gaya kognitif impulsif kurang bertanya pada guru 

mengenai materi yang disampaikan oleh guru. Guru juga memberikan 

pertanyaan kepada siswa mengenai soal-soal yang sesuai dengan materi 

yang disampaikan. Guru pula bertanya, “bagaimana, sudah fahamkah 

dengan materi yang ibu jelaskan tadi?”, ada beberapa siswa yang menjawab 

“sudah bu!” dan ada juga siswa yang diam. 

Selesai menyampaikan materi, guru memberikan soal untuk dikerjakan 

di depan kelas. Guru menyuruh mereka untuk mengerjakan soal terlebih 

dahulu dengan memberikan waktu 10 menit, setelah waktu habis guru 

memanggil siswa secara acak untuk menuliskan hasil pekerjaan di depan 

kelas. Saat menyelesaikan soal ada beberapa siswa yang mengerjakannya. 

Namun ada pula siswa yang tidak mengerjakannya. Subjek penelitian semua 

mengerjakan soal ynag diberikan oleh guru. Soal yang diberikan oleh guru 

diambil dari buku LKS.  

Dari data observasi tersebut guru kurang memperhatikan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Hal ini dapat dilihat dari guru yang memberikan soal-

soal rutin. Dari sini, pendidik tidak memperhatikan keterampilan berpikir 

kreatif siswa, maka kreativitas siswa pun akan terhambat. Pada saat siswa 

mengerjakan soal yang bervariasi, siswa mengalami kesulitan untuk 

mengerjakannya. Banyak siswa yang belum bisa menjelaskan hasil 

pekerjaannya. Sehingga kebiasaan itu yang mengakibatkan kurangnya siswa 

memahami langkah pengerjaan soal.  
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b. Hasil Tes dan Wawancara 

Analisis berpikir kreatif dalam penelitian ini menekankan pada 

komponen utama berpikir kreatif yang terdiri atas kefasihan, fleksibilitas, 

dan kebaruan. Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara dengan 

subyek penelitian, peneliti mendapatkan informasi yang beragam dari tiap-

tiap tahapan berpikir kreatif pada masing-masing siswa yang memiliki gaya 

kognitif reflektif maupun gaya kognitif impulsif. Berpikir kreatif umumnya 

berkoordinasi dengan pengalaman belajar siswa. Jadi meskipun ketujuh 

subyek penelitian yang dipilih peneliti, tetap saja mereka adalah siswa yang 

harus diperlakukan yang sama. Namun setiap siswa memiliki pengalaman 

belajar yang berbeda. Berikut adalah uraian secara rinci tentang berpikir 

kreatif ketujuh siswa berdasarkan gaya kognitif reflektif maupun gaya 

kognitif impulsif yang ditulis dalam bentuk tabel untuk mempermudah 

dalam membaca.  

a. Subyek A 

1) Soal nomor 1 

Kefasihan  

Ketika mengerjakan soal nomor 1 subyek A mampu menentukan apa 

yang ditanyakan pada soal tersebut. Subyek A mengetahui informasi yang 

ada pada soal tersebut. Lalu suibyek A memberikan beberapa pertanyaan 

yang kurang dimengerti menurutnya. Untuk memastikan tentang 

kebenaran proses pengerjaannya nomor 1. Seperti pada kutipan wawancara 

berikut ini.  

Peneliti : “Dari pertanyaan nomor 1 apa yang diketahui dan  

ditanyakan dalam soal?” 

Subyek A : “Menentukan himpunan penyelesaian dari nilai  mutlak.” 

Peneliti : “Dari soal ini, apakah informasi yang ada dalam soal ini 

sudah cukup atau tidak untuk menyelesaikan soal?” 

Subyek A : “ Sudah jelas bu. Bu saya mau bertanya.  Ini yang nomer 

satu bener begini ya bu. Apa  benar bu persamaan yang 

satunya diberi negatif di depannya bu? ” 
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Peneliti : “Iya ketika mencari himpunan penyelesaiannya, pertama 

kita mencari himpunan penyelesaian dengan tanpa negatif. 

Selanjutnya dicari himpunan penyelesaian dengan 

menambahkan negatif didepannya. Oh iya, bagaimana 

langkah kamu dalam menyelesaikan masalah dalam soal?” 

Subyek A : “Iya bu, saya mengerti. Begini bu, saya mencari dulu apa 

yang telah diketahui dan apa yang ditanya dalam soal ini. 

Baru saya mencari jawabannya bu.” 

Menurut hasil wawancara tersebut subyek A menemukan ide pengerjaan 

soal nomor 1 dengan pengetahuannya sendiri dan tidak malu-malu dalam 

bertanya tentang bagian cara pengerjaan materi yang belum dipahaminya.  

                          

Gambar 4.1 Pengerjaan Nomor 1 (Kefasihan) subyek A 

Subyek A menuliskan persamaan yang diketahui dahulu, lalu 

menyelesaikannya dengan hati-hati, karena jawaban yang dihasilkan adalah 

benar. Subyek A menjawab soal nomor 1 dengan cara memberikan dua 

persamaan, yaitu yang pertama adalah persamaan dalam bentuk positif dan 

yang kedua adalah persamaan dalam bentuk negatif. Sehingga jawaban yang 

dihasilkan adalah −3 dan 3.  

Dari hasil pekerjaan subyek A tersebut menunjukkan bahwa subyek A 

memenuhi indikator kefasihan, karena dapat mengerjakan dengan 

menggunakan cara yang biasa digunakan dalam menyelesaikan soal nilai 

mutlak.  
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Fleksibilitas 

Ketika mengerjakan soal nomor 1, subyek A mampu menyusun 

rencananya terlebih dahulu. Serta mampu menjelaskan cara yang dikerjakan 

pada soal nomor 1. Karena subyek A adalah termasuk siswa yang reflektif 

dikelasnya, subyek A mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal tersebut. Subyek A juga mampu menjelaskan 

pengerjaannya dengan baik. Seperti pada wawancara berikut ini. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?” 

Subyek A : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Oke, coba jelaskan kembali langkah-langkah proses 

penyelesaian yang telah kamu kerjakan!” 

Subyek A : “Menurut jawaban saya, pada persamaan |2𝑥 + 3| =

|𝑥 + 6|  dicari penyelesaiannya hingga menghasilkan 3. 

Sedangkan untuk |2𝑥 + 3| = −|𝑥 + 6| menambahkan 

negatifnya itu hingga menghasilkan angka −3 ”. 

Peneliti : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Coba di cek lagi, 

karena ada yang belum tepat dalam meletakkan tanda positif 

negatifnya.” 

Subyek A : “ Iya bu, apakah seperti ini hasilnya?” 

Peneliti : “Oke sudah benar jawabanmu. Lalu apakah ada cara lain 

dalam mengerjakannya?” 

Subyek A :”Ada bu.” 
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Gambar 4.2 Pengerjaan Nomor 1 (Fleksibilitas) subyek A 

Pada gambar diatas, yang menunjukkan fleksibilitas adalah cara atau 

langkah dalam mengerjakan soal tersebut. Langkah yang ditulis oleh subyek 

A sudah menunjukkan langkah dari awal hingga akhir sampai mendapatkan 

himpunan persamaan yang dimaksud. Dan seperti pada kutipan wawancara 

diatas, subyek A mengetahui cara lain dalam mengerjakan soal tersebut. 

Kebaruan  

Pengerjaan soal nomor 1 materi nilai mutlak ini subyek A dapat 

menemukan langkah-langkah dalam soal. Subyek A juga mampu menuliskan 

cara lain untuk membuktikan apakah jawaban yang dihasilkan sama benarnya 

atau tidak. Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah tidak ada cara lain dalam menjawab soal ini?” 

Subyek A : “Ada bu,dengan cara pengkuadratan pada persamaan 

sebelah kanan dan kiri bu. Tadi saya sudah mencobanya buku 

tulis sebagai percobaannya bu. Hasilnya ternyata sama bu. 

Namun disini yang saya tulis itu penyelesaian yang 

menggunakan cara seperti pada buku. (sambil menyodorkan 

kertas) ini bu cara lainnya.” 
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           Gambar 4.3 Pengerjaan Nomor 1 (Kebaruan) subyek A 

Menurut hasil pengerjaan menggunakancara lain, subyek A yakin bahwa 

jawaban yang dihasilkan adalah benar. Hal ini didukung dengan menuliskan 

cara lain dikertas  lain  untuk  mencoba  menggunakan cara pengkuadratan. 

Dan hasilnya sama dengan langkah yang menggunakan cara biasa. 

 

2) Soal Nomor 2 

Kefasihan  

Ketika mengerjakan soal nomor 1, subyek A mampu memahami soal 

dengan baik. Namun subyek A mengingat-ingat kembali soal seperti ini 

karena mengalami sedikit lupa dalam mengerjakannya. Namun subyek A  

perlahan-lahan mengamati dan mencari cara yang tepat dalam mengerjakan 

soal tersebut.Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal” 

Subyek A :“Sama seperti soal nomor 1 bu. Menentukan himpunan 

penyelesaian nilaik mutlak dari ini bu, dari |4𝑥 + 1| > 9” 

Peneliti : “Apa soalnya sudah jelas apa belum ini?” 

Subyek A : “Sudah bu, tapi saya tadi perlu beberapa menit untuk 

memahaminya bu. Sambil membayangkan cara yang tepat 

buat ngerjakannya bu.” 

Peneliti : “Bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya? 
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Subyek A : “Saya pikir-pikir dulu bu cara yang dipakai untuk 

mengerjakan soal ini. Karena agak agak lupa bu caranya.” 

 Menurut hasil wawancara diatas, subyek A sempat mengalami 

kebingungan dalam mengerjakan soal tersebut. Namun perlahan-lahan subyek 

A mengingat kembali cara yang akan digunakan. Hingga akhirnya subyek A 

mampu menjawab soal dengan baik.  

 

Gambar 4.4 Pengerjaan Nomor 2 (Kefasihan) subyek A 

Fleksibilitas  

 Ketika mengerjakan soal nomor 2, subyek A mampu menjelaskan langkah 

pengerjaan dengan baik. Seperti pada wawancara berikut ini. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya” 

Subyek A : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Oke, coba jelaskan kembali langkah-langkah proses 

penyelesaian yang telah kamu kerjakan!” 

Subyek A : “Menurut jawaban saya |4𝑥 + 1| > 9 jika dicari himpunan 

penyelesaiannya menghasilkan {
−5

2
 ≥ 𝑥 > 2} 

Peneliti : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Coba di cek lagi, 

karena ada tanda lebih dari ini, seharusnya diganti lebih dari 

sama dengan. Harus sesuai dengan cara yang ada di buku.” 
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Subyek A : “Iya bu, apakah seperti ini hasilnya?” 

Peneliti : “Oke, sudah baik mengerjakaannya.” 

 

Gambar 4.5 Pengerjaan Nomor 2 (Fleksibilitas) subyek A 

 Pada kutipan wawancara diatas dan hasil jawaban dari subyek A, subyek 

A mampu menjelaskan hasil dari pengerjaannya dengan baik. Langkah yang 

digunakan adalah sama dengan langkah yang ada dibuku dan sesuai dengan 

pemahaman dari subyek A. Meskipun ada sedikit kesalahan dari penggunaan 

tanda, subyek A langsung menggantikan tanda yang salah dengan tanda yang 

tepat.  

Kebaruan  

Pada soal nomor 2, subyek A sempat pernah melihat cara lain dalam 

mengerjakan soal seperti ini. namun ia tidak mencobanya. Seperti pada 

wawancara berikut ini. 

Peneliti : “Iya sudah benar jawabanmu. Apakah tidak ada cara lain 

dalam menjawab soal ini?” 

Subyek A : “Mungkin ada bu, tapi saya belum mencobanya tadi. Karena 

fokus dengan jawaban dengan cara seperti pada buku bu.” 

Pada wawancara diatas, subyek A hanya fokus pada satu cara yang 

digunakan untuk mengerjakan soal nomor 2 ini. maka dari itu untuk cara lain 

tidak ditulis. 
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3.)  Soal nomor 3 

Kefasihan   

Pengerjaan soal nomor 2 materi nilai mutlak ini, subyek A membutuhkan 

waktu sedikit lama untuk memahami soal nomor 3 ini. namun setelah 

memahami soalo nomor 3 ini, subyek A mampu mengerjakan soal 

denganbaik dan menjelaskan kembali hasil pengerjaannya. Seperti pada 

kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek A : “Menentukan himpunan penyelesaian nilai  mutlak bu.” 

Peneliti : “Dari soal ini, apakah informasi yang ada dalam soal ini 

sudah cukup atau tidak untuk menyelesaikan soal?” 

Subyek A : “ Saya butuh waktu yang sedikit lama untuk memahaminya 

bu. Bu tapi benar begini ya bu jawabannya?” 

Peneliti : “Iya begini jawabannya. Jadi kamu harus tahu letak dari 

angka-angka ini. Coba, langkah-langkahnya bagaimana?” 

Subyek A : “Iya bu. Begini bu, kita buat dulu persamaannya bu. Kan 

dari soal ini saya dapatkan persamaan |𝑥 − 5| = 2 . lalu kita 

mencari nilai mutlak dari persamaan tersebut.” 

 

Gambar 4.6 Pengerjaan Nomor 3 (Kefasihan) subyek A 

 Pada wawancara diatas, subyek A mampu mengerjakan soal nomor 3 

dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah pengerjaan. 
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Fleksibilitas 

  Pengerjaan soal nomor 3 materi nilai mutlak ini, subyek A sudah 

mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah pengerjaan dengan baik. 

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?” 

Subyek A  : “Sudah bu, Insha Allah” 

Peneliti : “Oke, coba jelaskan kembali langkah-langkah proses 

penyelesaian yang telah kamu kerjakan!” 

Subyek A : “Menurut jawaban saya, pada persamaan |𝑥 − 5| = 2  dicari 

penyelesaiannya hingga menghasilkan 7. Sedangkan untuk 

|𝑥 − 5| = −2 menambahkan negatifnya itu hingga 

menghasilkan angka 3 . hingga menemukan jawaban yaitu 

waktu yang tercepat adalah 3 menit dan waktu terlambat 

adalah 7 menit bu. Atau himpunan penyelesaiannya berarti 

{3,7}” 

Peneliti : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Coba di cek lagi, 

karena ada beberapa yang lupa akan peletakan tanda kurung 

untuk nilai mutlak” 

Subyek A : “ Iya bu, apakah seperti ini hasilnya?” 

 

Gambar 4.7 Pengerjaan Nomor 3 (Fleksibilitas) subyek A 
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Pada kutipan wawancara diatas, subyek A yakin dengan jawabannya 

sendiri. Ini menunjukkan bahwa subyek A termasuk dalam siswa yang 

reflektif, karena mampu mengerjakan soal dengan baik. Serta mampu 

menjelaskan kembali jawaban-jawaban yang menurutnya benar. Dan ternyata 

jawaban yang dihasilkan adalah benar.  

 

Kebaruan 

 Pada nomor 3 indikator kebaruan, subyek A mengetahui cara lain. Namun 

ia tidak menuliskan cara tersebut. Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Iya sudah benar jawabanmu. Apakah tidak ada cara lain 

dalam menjawab soal ini?” 

Subyek A : “Ada bu. dengan cara pengkuadratan. Namun saya tidak 

menuliskannya bu. hanya saja saya menuliskan cara yang 

ini.” 

b. Subyek B 

Soal nomor 1 

Pada indikator ini, subyek B mampu memahami soal dengan baik, serta 

menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-langkah pengerjaan materi nilai 

mutlak. Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Kefasihan  

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek B : “Ini soalnya disuruh mencari himpunan penyelesaian bu. 

Dari persamaan nilai mutlak” 

Peneliti : “Apakah informasi yang ada dalam soal ini sudah cukup 

atau tidak untuk menyelesaikan soal?” 

Subyek B : “Sudah jelas bu menurut saya” 

Peneliti :“Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan masalah 

dalam soal?” 



52 
 

 

Subyek B : “Setelah mengamati soal, saya memikirkan langkah-

langkahnya persis seperti pada buku yang kemarin saya baca 

bu. Jadi setelah menuliskan persamaan nilai mutlak, saya cari 

himpunan penyelesaiannya. Yang pertama dalam bentuk 

positif bu. Lalu yang kedua dalam bentuk negatif. Bu, coba 

ibu lihat apakah seperti ini bu?” 

 

Gambar 4.8 Pengerjaan Nomor `1  (Kefasihan ) subyek B 

Fleksibilitas 

 Pada indikator ini, subyek B menggunakan cara seperti biasa. Sebelumnya 

subyek B sudah menyusun rencana untuk mengerjakan nomor 1 ini. seperti 

pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Iya langkahnya seperti ini. Namun apakah ini sudah sesuai 

dengan rencana yang sudah kamu susun?” 

Subyek B : “Insha Allah sudah bu.” 

Peneliti : “Oke, coba jelaskan kembali langkah-langkah proses 

penyelesaian yang telah kamu kerjakan!” 

Subyek B : “Dalam pengerjaan saya ini, untuk persamaan pertama, 

yaitu |2𝑥 + 3| = |𝑥 + 6| dijadikan persamaan biasa tanpa 

menggunakan tanda kurung, yaitu 2𝑥 + 3 = 𝑥 + 6. Setelah 

itu yang sama-sama memiliki variabel 𝑥 dipindahkan ke ruas 

kanan bu. Untuk yang tidak memiliki variabel 𝑥 dipindahkan 

ke ruas kiri sehingga nilai dari 𝑥 adalah 3.  

Untuk persamaan kedua, menggunakan cara yang sama 

seperti pada persamaan pertama, hingga ketemu jawabannya 

adalah – 3 bu.” 

Peneliti : “Apa sudah yakin dengan jawabanmu ini? Silahkan kamu 

cek lagi pengerjaanmu.” 
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Subyek B : “ Sudah bu. Saya yakin. Bagaimana bu? Apakah seperti 

ini?” 

Peneliti : “Iya sudah benar. Apakah tidak ada cara lain dalam 

menjawab soal ini?” 

Subyek B : “Ada bu, dengan cara pengkuadratan pada persamaan 

sebelah kanan kiri bu. Tapi saya tidak mencobanya bu. Saya 

memilih cara ini untuk mengerjakannya. 

 Pada kutipan diatas, subyek B dapat menjawab soal dengan baik, serta 

dapat menjelaskan jawabannya dengan baik pula.  

 

Soal nomor 2 

Kefasihan  

Pada soal nomor 2 ini, subyek B mengerjakan dengan cara biasanya. 

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek B : “Mencari HP bu. HP adalah singkatan dari himpunan 

penyelesaian pada materi nilai mutlak” 

Peneliti : “Apa informasi yang ada pada soal ini, sudah cukup jelas 

atau tidak untuk menyelesaikan soal?” 

Subyek B : “Sudah cukup jelas bu. Tapi saya tadi sedikit mengamati 

soal dengan waktu yang lama bu.” 

Peneliti : “Lalu bagaimana langkah kamu dalam menyelesaiakan 

masalah dalam soal?” 

Subyek B : “Setelah saya menuliskan persamaannya, saya kerjakan 

sesuai dengan cara dibuku bu. ” 

 

Fleksibilitas 

 Pada soal nomor 2 ini, subyek B dapat merencanakan jawaban dengan 

baik. Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?” 



54 
 

 

Subyek B : “Sudah bu” 

Peneliti : “Coba jelaskan kembali langkah-langkah proses 

penyelesaian yang telah kamu kerjakan pada lembar 

jawabanmu ini ya!” 

Subyek B : “Pada jawaban saya, persamaan |4𝑥 + 1 > 9|  hingga 

menemukan himpunan penyelesainnya bu, seperti ini.” 

Peneliti : “Apa kamu yakin dengan jawabanmu? Sudah di cek kah 

tadi?” 

Subyek B : “Insha Allah yakin bu, sudah saya cek tadi.” 

 

Gambar 4.9 Pengerjaan Nomor `2  (Kefasihan ) subyek B 

 

Kebaruan  

 Pada soal nomor 2, subyek B mengetahui bahwa ada cara lain dalam 

mengerjakan soal ini. namun subyek B tidak mencoba cara pengkuadratan. 

Seperti pada wawancara berikut. 

Peneliti : “ Oke, apa ada cara lain dalam mengerjakan soal seperti 

ini?” 

Subyek B : “Ada bu. Dengan cara pengkuadratan. Namun saya tidak 

mencobanya bu” 

 

Soal nomor 3  

Kefasihan  

 Pada soal nomor 3, subyek B awalnya bingung dengan angka 10. Dia 

menganggap bahwa angka 10 adalah angka yang akan mempengaruhi dalam 
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penghitungan. Namun ternyata angka 10 adalah variabel pengikut dari soal 

yang telah ditentukan. 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek B : “Kalau dalam soal ini disuruh mencari himpunan 

penyelesaiannya bu.” 

Peneliti : “Apakah informasi yang ada dalam soal ini sudah 

jelaskah?” 

Subyek B : “Itu bu, saya tadi sedikit bingung bu dengan angka 10 nya 

bu. Saya kira itu yang nantinya menjadi pengaruh dalam 

menentukan waktu bu. ternyata yang ditulis itu menitnya bu. 

Jadi apa benar bu kalau persamaannya |𝑥 − 5| = 2  dan 

|𝑥 − 5| = −2 ?” 

Peneliti : “Iya benar begitu persamaannya. Lalu bagaimana langkah 

kamu sampai bisa menjawab seperti ini?” 

Subyek B : “Iya bu, begini bu langkahnya. Setelah saya mengamati soal 

dalam bentuk cerita seperti ini, saya langsung meneliti cara 

yang digunakan untuk mengerjakan ini yang sesuai yang 

apa.” 

 

Gambar 4.10 Pengerjaan Nomor `3  (Kefasihan ) subyek B 

 

Fleksibilitas 

Subyek B dapat mengerjakan soal dan menjelaskan jawabannya dengan  

baik. Seperti pada kutipan wawancara berikut ini. 
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Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?” 

Subyek B : “Sudah bu, ya begini bu rencana yang saya susun.” 

Peneliti : “Jelaskan kembali langkah-langkah pengerjaanmu!” 

Subyek B : “Begini bu, pengerjaannya sama seperti pada soal nomor 1 

dan 2, hingga ketemu himpunan penyelesaiannya adalah 7 

dan 3. Jadi waktu tercepat karyawan menghasilkan 10 lipatan 

kerdus adalah 3 menit. Dan waktu terlambat karyawan untuk 

menghasilkan 10 lipatan kerdus adalah 7 menit.” 

Peneliti : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?” 

Subyek B : “Sudah yakin bu” 

Peneliti : “Sebelum dikumpulkan, sudahkah kamu mengeceknya?” 

Subyek B : “Sudah bu. Sudah saya cek tadi sebelum 

mengumpulkannya. Menurut ibu, sudah benarkah jawaban 

saya bu?” 

Pada wawancara diatas, subyek B memiliki keyakinan dalam 

mengerjakan soal nomor 3 ini. Dia dapat menyusun rencana sedemikian 

hingga dapat mengerjakan soal serta menjelaskannya dengan baik.  

 

Kebaruan  

Pada soal ini, subyek B mengetahui cara lain dalam mengerjakan soal ini. 

namun ia tidak menggunkana cara lain dalam mengerjakan soal ini. Seperti 

pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Oke,sudah benar. Menurutmu apakah tidak ada cara lain 

dalam menyelesaikan soal ini?” 

Subyek B : “Sepertinya ada bu, namun saya belum menemukannya bu. 

Karena soal ini masih jarang ditemukan bu meskipun ternyata 

caranya sangat mudah sekali.” 

Subyek B mengatakan bahwa ia jarang menemukan soal seperti ini. 

hanya saja butuh ketelitian dan pemahaman yang kuat agar dapat 

menyelesaikan dengan baik. 
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c. Subyek C 

Soal nomor 1 

Kefasihan  

 Pada soal ini, subyek C mengetahui dan memahami soal yang telah 

diberikan oleh peneliti serta dapat mengerjakan dengan baik. Seperti pada 

kutipan wawancara berikut ini. 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek C :  “Iya itu bu disuruh mencari himpunan penyelesaian dari 

persamaan nilai mutlak.” 

Peneliti : “Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal nomor 1 ini?” 

Subyek C : “Sudah jelas bu menurut saya untuk yang nomor 1 ini.” 

Peneliti : “Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan masalah 

dalam soal?” 

Subyek C : “Begini bu, saya mengerjakan soal ini seperti pada ibu dulu 

mengajarkannya. Dan tetap sama seperti contoh dalam buku 

paket. Soal ini mudah sekali bu. Pertama saya menuliskan 

persamaan dari nilai mutlak ini. Lalu saya mencari himpunan 

penyelesaiannya dengan cara, yang pertama mencari 

himpunan penyelesaian persamaan nilai mutlak tanpa 

menggunakan negatif di depan persamaannya.  Kedua, saya 

mencari himpunan penyelesaiannya  bu. Namun saya 

membutuhkan waktu sedikit lama untuk menyelesaikan soal 

ini bu.” 

 

Gambar 4.11 Pengerjaan Nomor `1  (Kefasihan ) subyek C 
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Fleksibilitas 

 Pada soal ini, siswa dapat menjelaskan kembali jawaban yang telah ia 

kerjakan dengan baik. Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melakukan rencana yang sudah kamu 

susun sebelumnya?” 

Subyek C : “Sudah bu” 

Peneliti : “Sekarang jelaskan kembali langkah-langkah proses 

penyelesaian yang telah kamu kerjakan!” 

Subyek C : “Pada jawaban saya ini, begini bu. Saya tulis persamaannya 

dahulu. Yaitu, |2𝑥 + 3| = |𝑥 + 6| dan |2𝑥 + 3| = −|𝑥 + 6|. 

Setelah itu saya selesaikan satu persatu bu. Untuk yang 

positif nilai 𝑥 nya 3. Kalau negatif nilai 𝑥 nya −3. jadi 

himpunan penyelesaiannya HP={3, −3} .” 

Peneliti : “Apa sudah yakin dengan jawabanmu? Coba silahkan dicek 

lagi jawaban maupuan cara penulisannya.” 

Subyek C : “Iya bu, apakah seperti ini bu? Jika ada yang salah, mohon 

dikoreksi bu ya” 

 

Kebaruan  

Pada soal ini, subyek C mengetahui cara lain dan mencobanya di kertas 

buram untuk membuktikan apakah jawabannya sama atau tidak. Seperti pada 

kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Iya sudah benar jawabanmu. Hanya saja cara penulisan 

kesimpulan pada himpunan penyelesaiannya. Penulisan 

(∴ 𝐻𝑃 = 𝑥 = 3 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = −3) sebaiknya ditulis HP =

 {−3,3}. Jika dalam matematika dalam penulisannya ini 

memang tidak mempengaruhi. Namun alangkah baiknya kita 

membiasakan diri untuk menuliskan sesuatu dengan benar. 

Oke pertanyaan selanjutnya, menurut kamu apakah ada cara 

lain dalam menyelesaikan soal ini?” 



59 
 

 

Subyek C : “iya bu saya akan mencoba melaksanakannya. Menurut 

saya, ada bu. Ini tadi saya menuliskannya di kertas oret-

oretan.”  

 

 

Gambar 4.12 Pengerjaan Nomor `1  (Kebaruan ) subyek C 

 

Soal nomor 2 

Kefasihan  

 Pada soal nomor 2 ini, subyek C mampu memahami soal yang telah 

diberikan oleh peneliti dan mampu mengerjakan soal dengan biak. Seperti 

pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apa yang kamu ketahui dan ditanyakan pada soal?” 

Subyek C : “Ya mencari himpunan penyelesaiannya bu.” 

Peneliti : “Apa soalnya sudah jelas soalnya?” 

Subyek C : “Sudah bu, sama seperti soal yang pertama bu. Sudah 

langsung paham.” 

Peneliti : “Bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya?” 

Subyek C : “Setelah saya amati soalnya, saya tulis dahulu 

persamaannya. Lalu saya cari nilai 𝑥 nya bu.” 
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Gambar 4.13 Pengerjaan Nomor `1  (Kefasihan ) subyek C 

 

Fleksibilitas  

Pada soal ini, subyek C mampu menjelaskan jawaban dengan baik. Seperti 

pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?” 

Subyek C : “Sudah bu, saya melaksanakan rencana yang saya susun 

seperti pada buku bu.” 

Peneliti : “Coba kamu jelaskan kembali pengerjaanmu.” 

Subyek C : “Menurut jawaban pada lembaran saya ini bu, setelah 

menuliskan persamaannya, pada ruas kanan kiri saya 

kurangkan 1. Hingga menemukan persamaan 
−10

4
≥ 𝑥 >

8

4
. 

Setelah itu, dari persamaan itu saya sederhanakan menjadi 

−5

2
≥ 𝑥 > 2. Jadi, pada jawaban saya ini menemukan bahwa 

himpunan penyelesaiannya adalah 
−5

2
≥ 𝑥 > 2. 

 

Kebaruan 

  Pada soal nomor ini, subyek C Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Sudah di cek kah 

sebelumnya?” 

Subyek C : “Insha Allah yakin bu, sudah saya cek juga bu.” 

Peneliti : “Apakah ada cara lain untuk mengerjakannya?” 
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Subyek C : “Ada bu mungkin, saya tadi saya tidak mencobanya.” 

 

Soal nomor 3 

Kefasihan  

Pada soal nomor 3 ini, subyek C sempat merasa bingung ketika 

memahami soal ini. Namun lama-kelamaan subyek C mampu mengerjakan 

soal ini dengan baik. Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Seperti pada pertanyaan soal nomor 1 dan 2, apa yang 

diketahui dalam soal ini dan apa yang ditanyakan?” 

Subyek C : “Mencari waktu tercepat dan waktu terlambat dari suatu 

soal cerita.” 

Peneliti : “Pada soal seperti ini, apakah informasi sudah jelas atau 

belum?” 

Subyek C : “Sedikit bingung tadi bu mau memulainya bagaimana. Jadi 

agak lama saya mengerjakannya.” 

Peneliti : “Bingungnya bagian mana?” 

Subyek C : “Itu bu, saya bingung dalam menentukan persamaannya. 

Lalu saya teringat dulu ibu pernah memberi soal seperti ini. 

Dan saya mendapatkan kemudahan setelah saya mengotak-

atik lembar kerja saya. Dan akhirnya saya menemukan 

jawaban saya bu.” 

Peneliti : “Iya sudah berarti kamu sebenarnya paham, namun 

memerlukan waktu agak lama untuk menemukan jawaban 

yang benar. Oke, coba jelaskan langkah-langkah dalam 

mengerjakannya!” 

Subyek C : “Pertama saya tulis dahulu persamaannya. Persamaan itu 

kan |𝑥 − 5| = 2. Jadi pada angka 10 lipatan kardus itu yang 

membuat saya sedikit bingung apakah angka 10 itu yang saya 

masukkan dalam persamaannya. Ternyata angka 10 itu hanya 

sebagai variabelnya bu. Jadi kita mencari nilai 𝑥 apabila 

dikurangi 5 atau dikerjakan dalam waktu 5 menit itu sama 
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dengan 2. 2 itu adalah rata-rata waktunya bu. Setelah ketemu 

persamaannya, saya mencari nilai 𝑥 nya bu.”  

 

Gambar 4.14 Pengerjaan Nomor `3  (Kefasihan ) subyek C 

 

Fleksibilitas 

Pada soal ini, subyek C mampu mengerjakan soal dengan baik, serta 

mampu menjelaskan jawaban dengan baik. Seperti pada kutipan wawancara 

berikut. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?”  

Subyek C : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Nah, sekarang jelaskan kembali proses penyelesaiannya!” 

Subyek C : “Setelah saya tadi menemukan persamaannya, pada 

persamaan |𝑥 − 5| = 2 saya cari nilai 𝑥 nya hingga 

menemukan bahwa nilai 𝑥 adalah 7. Sedangkan pada 

persamaan |𝑥 − 5| = −2 saya menemukan bahwa nilai 𝑥 

adalah 3. Jadi, waktu tercepat karyawan menyelesaikan 10 

lipatan kaerdus adalah 3 menit dan waktu terlambat adalah 7 

menit” 

Peneliti : “Apakah kamu benar-benar yakin dengan jawabanmu? 

Serta,  apakah sebelum dikumpulkan sudah dicek terlebih 

dahulu?” 

Subyek C : “Sudah bu, dan saya yakin dengan jawaban saya.” 
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Kebaruan  

Pada soal ini, subyek C tidak mencoba cara lain dalam menjawabnya. 

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah ada cara lain dalam mengerjakan soal ini?” 

Subyek C : “Untuk cara lain, mungkin ada bu, namun saya belum 

menemukannya.” 

         

d. Subyek D 

Soal nomor 1 

Kefasihan  

Pada soal ini, subyek D mampu memahami soal dengan baik. Seperti 

pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek D : “Menentukan himpunan penyelesaian nilai mutlak suatu 

persamaan bu.” 

Peneliti : “Pada soal ini apakah informasi yang kamu dapat sudah 

jelas atau belum?” 

Subyek D : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan masalah 

dalam soal itu?” 

Subyek D : “Ya itu bu, pertama saya amati dahulu soal nomor 1 ini. 

Lalu saya tulis persamaan yang sudah diketahui.” 

 

Gambar 4.15 Pengerjaan Nomor `1  (Kefasihan ) subyek D 
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Fleksibilitas 

Pada soal ini, subyek D mampu menjelaskan jawaban dengan baik. 

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?” 

Subyek D : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Coba jelaskan kembali langkah-langkah proses 

penyelesaian yang telah kamu kerjakan!” 

Subyek D : “Pada persamaan seperti pada soal, saya mencari nilai 𝑥 dari 

masing-masing persamaan |2𝑥 + 3| = |𝑥 + 6| dan |2𝑥 +

6| = −|𝑥 + 6|. Dari masing-masing persamaan diatas, 

diselesaikan satu persatu. Pada persamaan |2𝑥 + 3| =

|𝑥 + 6| variabel 𝑥 pada sisi kiri persamaan dipindah ruas ke 

sisi kanan pada persamaan serta kurung nilai mutlak 

dihilangkan hingga mendapatkan persamaan 2𝑥 − 𝑥 = 6 − 3. 

Maka nilai 𝑥 adalah 3. Sedangkan pada persamaan |2𝑥 +

3| = −|𝑥 + 6| dikerjakan seperti langkah-langkah persamaan 

yang pertama bu. Jadi ketemu hasilnya −3. Maka himpunan 

penyelesaiannya nomor 1 adalah −3  dan 3. 

Peneliti : “Wah lengkap sekali penjelasanmu. Oke, apakah kamu 

yakin dengan jawabanmu? Apakah kamu juga sudah 

mengecek jawabanmu sebelum dikumpulkan?” 

Subyek D : “Sudah bu. Bagaimana bu, apakah ada yang salah dalam 

pengerjaan saya?”  

 

Kebaruan 

Pada soal ini, subyek D mengetahui dengan jelas cara lain dalam 

mengerjakan soal ini. Namun  ia tidak menuliskannya dikertas buram.   

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Iya, untuk jawaban kamu sudah benar. Namun dalam 

penulisan persamaan nilai mutlak, tidak ditulis menggunakan 
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tanda kurung biasa ya. Ini mungkin kamu lupa atau 

bagaimana. Seharusnya menggunakan tanda kurung khusus 

untuk persamaan nilai mutlak, yaitu seperti ini | |. Jadi ini 

harus lebih diperhatikan lagi dalam penulisannya. Nah, untuk 

pertanyaan terakhir di nomor 1 ini, apakah ada cara lain 

untuk mengerjakannya?” 

Subyek D : “Iya bu, saya akan lebih memperhatikan lagi penggunaan 

tanda kurungnya bu. menurut saya ada cara lain dalam 

menyelesaikan soal seperti ini bu. Yaitu menggunakan cara 

pengkuadratan. Jadi pada masing-masing persamaan 

dikuadratkan bu. Namun ini tadi saya hanya menggunakan 

cara ini saja bu.” 

Soal nomor 2 

Kefasihan 

Pada soal ini, subyek D dapat memahami soal dengan baik. Walaupun 

membutuhkan waktu sedikit laama untuk memahaminya. Seperti pada 

kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?”  

Subyek D : “Mencari himpunan penyelesaian bu.” 

Peneliti : “Apa soal ini sudah jelas untuk diselesaikan?” 

Subyek D : “Sedikit membutuhkan waktu untuk memahaminya bu, 

meskipun ini bukan soal cerita. Jadi, sudah cukup jelas bu 

soalnya.”  

Peneliti : “Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal ini?” 

Subyek D : “Setelah saya amati soalnya, saya langsung menuliskan 

persamaannya bu. Lalu sari nilai 𝑥 nya.” 
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Gambar 4.16 Pengerjaan Nomor `2  (Kefasihan ) subyek D 

 

Fleksibilitas  

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?” 

Subyek D : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Coba, jelaskan kembali langkah-langkah proses 

penyelesaian yang telah kamu kerjakan!” 

Subyek D : “Pada jawaban saya ini |4𝑥 + 1| > 9 saya jadikan 

persamaan −9 > 4𝑥 + 1 > 9 untuk menyelesaikan dan 

menemukan himpunan penyelesaiannya. Ruas kanan saya 

beri tanda negatif untuk bisa mencari nilai 𝑥 nya. Lalu saya 

selesaikan sehingga hasilnya −
10

4
> 𝑥 > 2.” 

Peneliti : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Coba dicek lagi 

apakah sudah benar tandanya? Itu seharusnya −9 ≥ 4𝑥 +

1 > 9 dan hasilnya adalah −
10

4
≥ 𝑥 > 2. 

Subyek D : “Iya bu, maaf bu. Nanti saya benarkan bu. Namun, saya 

yakin dengan jawaban saya bu dengan cara ini. karena 

seingat saya dibuku caranya seperti ini bu.” 

 

Kebaruan  

Peneliti : “Lalu, apakah ada cara lain untuk menjawab soal ini?” 

Subyek D : “Sepertinya ada bu. Namun saya tetap menggunakan cara 

ini bu.”  
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Soal nomor 3  

Kefasihan 

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek D : “Menentukan himpunan penyelesaian nilai mutlak bu dari 

soal cerita.” 

Peneliti : “Menurut kamu, apakah informasi yang ada dalam soal ini 

sudah cukup atau tidak untuk menyelesaikan soal ini?” 

Subyek D : “Menurut saya, tadi saya sedikit mengelami kebingungan 

bu. Karena saya masih dua kali menemukan soal seperti ini. 

Jadi, harus bener-bener dipikirkan secara matang untuk 

mengerjakannya bu. Dan saya membutuhkan waktu lama 

untuk memahami soal ini agar saya benar-benar paham bu. 

Bu, saya tadi hampir terkecoh dengan angka 10 itu bu. Saya 

kira itu juga dimasukkan dalam persamaan yang nanti saya 

cari. Tapi ternyata itu hanyalah variabelnya saja. Maksudnya 

itu hanya penejelas dari yang kita cari. Saya teringat kalau 

ibu pernah memberi soal ini untuk  pertama kalinya sebelum 

soal ini.” 

Peneliti : “Lalu bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal ini?” 

Subyek D : “Setelah saya amati soal ini, saya tulis dahulu persamaannya 

bu. Lalu saya cari himpunan penyelesaiannya bu.” 

 

Gambar 4.17 Pengerjaan Nomor `3  (Kefasihan ) subyek D 
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Fleksibilitas 

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?” 

Subyek D : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Coba, sekarang jelaskan kembali langkah-langkah proses 

penyelesaian yang telah kamu kerjakan!” 

Subyek D : “Nah setelah saya menuliskan persamaannya itu bu. kan ada 

dua persamaan. Persamaan pertama |𝑥 − 5| = 2 nilai 𝑥 nya 

adalah 7. Sedangkan persamaan kedua |𝑥 − 5| = −2 nilai 𝑥 

nya adalah 3. Jadi, waktu yang paling cepat adalah 3 menit 

dan waktu yang paling lambat adalah 7 menit.” 

Peneliti : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Sudahkah dicek 

sebelumnya?” 

Subyek D : “Sudah bu. Insha Allah sudah yakin.” 

 

Kebaruan 

Peneliti : “Apa ada cara lain untuk menyelesaikan jawaban ini?” 

Subyek D : “Mungkin ada bu. Tapi belum saya cari tahu bu. Atau 

mungkin dengan cara pengkuadratan bu, bisa diselesaikan. 

Akan tetapi saya cukup menggunakan cara ini bu.” 

 

                       

e. Subyek E 

Soal nomor 1 

Kefasihan 

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek E : “Mencari penyelesaian nilai mutlak bu setelah saya 

bertanya pada teman.” 
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Peneliti : “Dari soal ini, apakah informasinya sudah jelas atau tidak 

untuk bisa diselesaikan?” 

Subyek E` : “Kalau informasinya sudah jelas bu. Tapi saya tadi masih 

mengingat-ingat caranya bu.” 

Peneliti : “Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan masalah 

dalam soal?” 

Subyek E : “Saya tulis persamaannya bu. Lalu saya kerjakan seperti 

ini.” 

 

Gambar 4.18 Pengerjaan Nomor `1  (Kefasihan ) subyek E 

 

Fleksibilitas 

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?” 

Subyek E : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Oke, sekarang jelaskan kembali langkah-langkah 

penyelesaiannya.” 

Subyek E : “Jadi, setelah saya tulis persamaannya tadi bu. Saya 

langsung mengerjakannya hingga ketemu nilai 𝑥 nya adalah 3 

dan -3.” 

Peneliti : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Sudah dicek apa 

belum kira-kira?” 

Subyek E : “Sudah bu, saya yakin dan sudah saya cek.” 
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Kebaruan  

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah ada cara lain selain menggunakan cara ini?” 

Subyek E : “Saya rasa tidak ada bu.” 

 

Soal nomor 2  

Kefasihan 

Peneliti : “Apa informasi yang kamu dapat dan diketahui dalam 

soal?” 

Subyek E : “Dalam soal ini disuruh mencari himpunan penyelesaian 

dari nilai mutlak bu.” 

Peneliti : “Apakah informasi yang saya berikan sudah jelas?” 

Subyek E : “Sudah bu menurut saya. Namun saya tadi masih 

memikirkan caranya bu.” 

Peneliti : “Lalu bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

ini?” 

Subyek E : “Setelah saya amati soalnya, saya langsung mencari nilai 𝑥 

nya bu.” 

 

 

Gambar 4.19 Pengerjaan Nomor `2  (Kefasihan ) subyek E 

 

Fleksibilitas 

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?” 
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Subyek E : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Jelaskan lagi langkah-langkah penyelesaiannya.” 

Subyek E : “Setelah saya tuliskan persamaannya, untuk persamaan 

pertama angka 9 saya pindah ke ruas kanan menjadi –9 bu. 

Untuk sebelah kiri persamaan, angka –9 nya tetap bu. Untuk 

persamaan kedua, sama bu. sebelah kanan persamaan saya 

beri angka 9 dan yang ruas kiri persamaan angka –9 nya tetap 

bu.  Sehingga hasilnya −13 < 𝑥 > 8 dan 5 < 𝑥 > −10 bu. 

Peneliti : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Sudah di cekkah 

tadi sebelum dikumpulkan?”  

Subyek E : “Setelah tadi saya melirik jawaban teman saat akan 

dikumpulkan, saya sedikit ragu dan tidak yakin bu. Tadi saya 

mengerjakannya juga buru-buru bu. Mungkin saya kurang 

teliti dalam mengerjakan soalnya bu.” 

 

Kebaruan 

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Coba, menurut kamu. Apakah kamu tahu cara lain dalam 

mengerjakan soal ini?” 

Subyek E : “Saya tidak tahu bu, karena saya masih belum mendalami 

materi ini dengan baik bu.” 

 

Soal nomor 3 

Kefasihan 

Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

Peneliti : “Apakah yang ditanyakan dalam soal?” 

Subyek E : “Sama bu kayak nomor 1 dan 2. Mencari penyelesaian nilai 

mutlak.” 

Peneliti : “Lalu dalam soal ini, apakah perintahnya sudah jelas untuk 

kamu kerjakan?” 
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Subyek E : “Maaf bu saya merasa kebingungan tadi bu. Apakah seperti 

ini bu persamaannya?” 

Peneliti : “Iya betul seperti itu persamaannya. Tapi kamu kurang tepat 

penulisannya. Seharusnya diberi tanda kurung khusus untuk 

persamaan nilai mutlak, seperti ini | |. Lain kali tolong 

diteliti dan harus benar-benar memahami materi ini ya. 

Jangan disepelekan. Lalu bagaimana langkah kamu dalam 

mengerjakan soal ini?” 

Subyek E : “Iya bu, saya laksanakan bu. Pertama saya tulis persamaan 

ini bu. Lalu saya kerjakan dan ketemu jawabannya 7 dan 3 

bu.” 

 

Gambar 4.20 Pengerjaan Nomor `3  (Kefasihan ) subyek E 

 

Fleksibilitas  

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana kamu 

sebelumnya?”  

Subyek E : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Coba jelaskan kembali langkah-langkah kamu tadi!” 

Subyek E : “Tadi kan jawabannya 7 dan 3 bu. jadi waktu terlambat 

adalah 7 menit dan waktu tercepat adalah 3 menit bu.” 

Peneliti : “Coba, apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Apa sudah 

dicek sebelumnya?” 

Subyek E : “Insha Allah sudah yakin bu. tadi saya belum mengeceknya 

bu karena terburu-buru.” 
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Kebaruan 

Peneliti : “Jawaban kamu sudah betul. Tapi alangkah baiknya jika 

jawabanmu diberi kesimpulan agar lebih jelas ya. Lalu apa 

ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?”  

Subyek E : “Iya bu. Banyak sekali bu ya kekurangan saya. Jadi saya 

harus lebih memperhatikannya lagi bu. Kalau menurut saya, 

tidak ada bu cara lainnya.” 

 

Subyek F  

Soal nomor 1 

Kefasihan 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek F : “Menentukan himpunan penyelesaian bu.” 

Peneliti : “Dari soal ini, apakah informasi yang ada dalam soal ini 

sudah cukup atau tidak untuk menyelesaikan soal?” 

Subyek F : “Sudah jelas bu. Tapi saya sedikit bingung untuk 

menyelesaikannya. ” 

Peneliti : “Lalu bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

seperti ini?”  

Subyek F : “Saya tulis persamaannya dulu seperti ini bu. Lalu saya 

kerjakan sesuai dengan cara seperti pada buku.” 

 

Gambar 4.21 Pengerjaan Nomor `1  (Kefasihan ) subyek F 

 

Fleksibilitas 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnya?” 
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Subyek F : “Sudah bu.” 

Peneliti  : “Coba, jelaskan lagi langkah-langkah pengerjaan soal ini.” 

Subyek F : “Pada persamaan |2𝑥 + 3| = |𝑥 + 6| himpunan 

penyelesaiannya adalah 3 bu. Untuk persamaan kedua belum 

sempat saya kerjakan bu, karena saya terburu-buru dalam 

mengerjakan ini bu.” 

Peneliti : “Wah kenapa terburu-buru. Seharusnya kamu kerjakan 

mulai waktu awal-awal tadi agar kamu dapat mengerjakan 

dengan baik dan lebih teliti. Apakah kamu yakin dengan 

jawabanmu? Coba dicek lagi, karena jawabanmu ada 

beberapa yang kurang tepat.” 

Subyek F : “Iya bu. Setelah mengerjakan soal ini dan akan 

mengumpulkan pada ibu, saya sempat bertanya pada teman 

saya bu jawaban dan caranya. Dan ternyata jawaban saya 

masih banyak yang harus diperbaiki.” 

 

Kebaruan 

Peneliti  : “Oke, sekarang kamu sudah tahu kan kesalahanmu? Jadi 

kamu harus benar-benar mengerjakannya dengan teliti dan 

benar. Lalu apakah ada cara lain dalam mengerjakan soal 

ini?”  

Subyek F : “Mungkin ada bu, namun saya masih belum begitu paham.” 

 

Soal nomor 2  

Kefasihan 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek F : “Menentukan nilai 𝑥 atau himpunan penyelesaiannya bu.” 

Peneliti : “Apa soal ini sudah jelas untuk dikerjakan?” 

Subyek F : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Bagaimana langkah penyelesaian?” 
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Subyek F : “Saya tulis dahulu persamaan yang diketahui, lalu saya 

kerjakan bu.” 

 

Gambar 4.22 Pengerjaan Nomor `2  (Kefasihan ) subyek F 

 

Fleksibilitas  

Peneliti : “Apa sudah sesuai rencana yang kamu susun sebelumnya?” 

Subyek F : “Untuk rencananya, tidak seperti pada buku bu. Karena saya 

berencana untuk mengerjakan sesuai cara dibuku. Akan tetapi 

saya lupa dan sulit untuk menyelesaikannya bu.”  

Peneliti : “Coba jelaskan kembali langkah pengerjaannya.” 

Subyek F : “Untuk menjelaskan kembali, saya juga bingung bu. Karena 

saya ragu-ragu juga dalam menjawab soal seperti ini.” 

Peneliti : “Apa kamu yakin dengan jawabanmu? Sudah dicekkah 

sebelum mengumpulkannya?” 

Subyek F : “Saya belum begitu yakin bu dengan jawaban saya. Dan 

seperti pada soal pertama, saya buru-buru dalam 

mengumpulkannya bu. Jadi tidak begitu saya cek dengan 

teliti bu.” 

 

Kebaruan 

Peneliti : “Untuk soal ini, adakah cara lainnya?” 

Subyek F : “Untuk cara yang lain saya belum tahu namanya apa bu. 

Kalau dibuku sudah pasti ada.” 
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Soal nomor 3 

Kefasihan 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek F : “Menentukan himpunan penyelesaian nilai mutlak.” 

Peneliti : “Dari soal ini, apakah informasi yang ada dlaam soal ini 

sudah cukup atau tidak untuk menyelesaikan soal?” 

Subyek F : “Saya merasa kebingungan dalam menjawab soal seperti ini 

bu.” 

Peneliti : “Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

seperti ini?” 

Subyek F : “Untuk langkahnya sama seperti pada nomor 1 bu.” 

 

Gambar 4.23 Pengerjaan Nomor `3  (Kefasihan ) subyek F 

 

Fleksibilitas  

Peneliti : “Apa kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah kamu 

susun sebelumnya?” 

Subyek F : “Untuk rencananya, saya bingung untuk merencanakannya 

bu.” 

Peneliti : “Lalu bagaimana cara kamu dalam menjawab soal seperti 

ini?” 

Subyek F : “Untuk caranya saya selesaikan seperti biasa bu. Namun 

jika persamaannya kurang tepat, maka jawaban saya pasti 

belum tentu tepat bu.” 
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Peneliti : “Nah itu kamu tahu kesalahan kamu. Harus hati-hati dan 

lebih  teliti ya mengerjakannya. Jadi, apa kamu yakin dengan 

jawabanmu? Jadi apakah seperti pada nomor 1 dan 2, kamu 

tidak mengecek jawabanmu?” 

Subyek F : “Iya bu, saya tidak yakin dan tidak mengecek jawaban saya 

bu.” 

 

Kebaruan 

Peneliti : “Apa ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?” 

Subyek F : “Tidak ada bu.” 

   

 

f. Subyek G 

Soal nomor 1 

Kefasihan  

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek G : “Menentukan himpunan penyelesaian bu. Dari materi nilai 

mutlak.” 

Peneliti : “Dari soal ini, apakah informasi yang ada dalam soal ini 

sudah cukup atau tidak untuk menyelesaikan menyelesaikan 

soal?” 

Subyek G : “Informasi yang saya dapatkan sudah jelas bu.” 

Peneliti : “Lalu bagaimana kamu dalam menyelesaikan soal ini?” 

Subyek G : “Saya tadi sempat bertanya pada teman bu untuk caranya. 

Untuk selanjutnya saya mencoba untuk mengerjakannya 

sendiri.” 

 

Gambar 4.24 Pengerjaan Nomor `1  (Kefasihan ) subyek G 
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Fleksibilitas 

Peneliti : “Wah, apakah kamu lupa menggunakan caranya? Lalu 

apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang kamu susun 

sebelumnya?” 

Subyek G : “Iya bu saya lupa pertama-tama dalam mengerjakan soal ini. 

Untuk rencananya insha Allah sudah bu.” 

Peneliti : “Jelaskan kembali langkah-langkah proses penyelesaian 

yang telah kamu kerjakan!” 

Subyek G : “Setelah mengetahui caranya, saya langsung 

mengerjakannya bu.” 

Peneliti : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Coba dicek lagi, 

apakah benar tanda kurung untuk persamaan kedua?” 

Subyek G : “Yakin bu, iya bu ini saya lupa tidak membenarkannya. 

Karena tadi terburu-buru dan tidak sempat mengecek secara 

teliti bu.”  

 

Kebaruan   

Peneliti : “Apakah ada cara lain untuk mengerjakan soal ini?” 

Subyek G : “Untuk cara lain, saya masih tidak tahu bu.” 

 

 

Soal nomor 2  

Kefasihan 

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek G : “Mencari himpunan penyelesaian dalam soal nilai mutlak 

bu.” 

Peneliti : “Apakah informasi yang ada dalam soal ini sudah cukup 

jelas untuk kamu kerjakan?” 

Subyek G : “Soalnya cukup jelas bu. Tapi saya tadi sempat bingung 

cara mengerjakannya bu.” 

Peneliti : “Lalu bagaimana cara kamu mengerjakan soal ini?” 
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Subyek  : “Tadi cara untuk mengerjakan nomor ini, saya juga bertanya 

pada teman bu. Untuk selanjutnya saya kerjakan sendiri bu.” 

 

Gambar 4.25 Pengerjaan Nomor `2  (Kefasihan ) subyek G 

 

Fleksibilitas 

Peneliti : “Apakah kamu sudah melaksanakan rencana yang sudah 

kamu susun sebelumnmya?” 

Subyek G : “Sudah bu.” 

Peneliti : “Jelaskan kembali langkah-langkah proses penyelesaian 

yang telah kamu kerjakan!” 

Subyek G : “Setelah saya menuliskan persamaannya, saya kerjakan 

sebisa saya bu. Hingga saya menemukan himpunan 

penyelesaiannya.” 

Subyek G : “Apakah sudah sampai disitu penjelasan kamu? Oke, apa 

kamu yakin dengan jawabanmu? Sudah dicekkah jawaban 

kamu? Karena ada tanda yang harusnya dibenahi. Seharusnya 

jawabannya {
−5

2
 ≥ 𝑥 > 2}”\ 

Peneliti : “Iya bu, saya hanya bisa menjelaskan jawaban saya sampai 

disitu. Karena saya bingung menjelaskannya bu. dan saya 

tadi tidak mengeceknya bu. Saya tidak sempat. Iya bu, nanti 

saya benahi tulisannya.” 

 

Kebaruan  

Peneliti : “Apa ada cara lain dalam mengerjakan soal ini?” 



80 
 

 

Subyek G : “Untuk cara lain saya tidak tahu bu.” 

 

Soal nomor 3 

Kefasihan  

Peneliti : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?” 

Subyek G : “Menentukan himpunan penyelesaian nilai mutlak.” 

Peneliti : “Dari soal ini apakah informasi yang ada dalam soal ini 

sudah cukup atau tidak untuk menyelesaikan soal?” 

Subyek G : “Saya merasa bingung dalam mengerjakan soal ini bu. Saya 

belum selesai dalam mengerjakannya bu.” 

 

Gambar 4.26 Pengerjaan Nomor `3  (Kefasihan ) subyek G 

 

Fleksibilitas  

Peneliti : “Mengapa hal ini terjadi? Apakah kamu juga tidak berusaha 

untuk menyelesaikannya?” 

Subyek G : “Tadi juga waktunya sudah habis bu. Jadi saya tidak ada 

waktu untuk menyelesaikannya bu. Karena diawal saya tidak 

mencoba mengerjakannya bu.” 

 

Kebaruan  

Peneliti : “Oke kalau begitu, saya langsung menuju ke pertanyaan 

terakhir. Jika kamu menemukan soal seperti ini, apa ada cara 

lain untuk menyelesaikannya?” 

Subyek G : “Untuk caranya saya tidak tahu bu.” 
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Tabel 4.2 Analisis kemampuan berpikir kreatif siswa gaya kognitif reflektif  

No. 

Soal  

Indikator 

Berpikir 

kreatif siswa  

Subyek  Kesimpul

an  

A B C D Siswa 

gaya 

kognitif 

reflektif 

1. Kefasihan 

(Siswa 

mampu 

menghasilkan 

pemikiran 

atau 

pertanyaan 

dalam jumlah 

banyak. 

Siswa dapat 

merespons 

atau 

memahami 

soal yang 

diberikan oleh 

peneliti. Serta 

mampu 

mengerjakan 

soal dengan 

benar secara 

teliti. Siswa  

tidak terburu-

buru dalam 

Subyek A 

mampu 

memahami 

soal 

dengan 

baik, 

mampu 

menghasil

kan 

pemikiran-

pemikiran, 

mampu 

mengajuka

n 

pertanyaan

nya, serta 

mampu 

mengerjak

an soal 

dengan 

benar 

secara 

teliti). 

Subyek B 

mampu 

memahami 

soal 

dengan 

baik, 

mampu 

menghasilk

an 

pemikiran-

pemikiran, 

mampu 

mengajuka

n 

pertanyaan

nya, serta 

mampu 

mengerjak

an soal 

dengan 

benar 

secara 

teliti).  

Subyek 

C 

mampu 

memaha

mi soal 

dengan 

baik, 

mampu 

menghas

ilkan 

pemikira

n-

pemikira

n, 

mampu 

mengaju

kan 

pertanya

annya, 

serta 

mampu 

mengerj

akan 

Subyek 

D 

mampu 

memah

ami 

soal 

dengan 

baik, 

mampu 

mengha

silkan 

pemikir

an-

pemikir

an, 

mampu 

mengaj

ukan 

pertany

aannya, 

serta 

mampu 

menger

Siswa 

yang 

termasuk 

dalam 

gaya 

kognitif 

reflektif 

adalah 

ssiwa yang 

mempu 

memaham

i dan  

mengerjak

an soal 

dengan 

sangat 

hati-hati 

dan teliti 

dan 

menyebab

kan 

jawaban 

yang 
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No. 

Soal  

Indikator 

Berpikir 

kreatif siswa  

Subyek  Kesimpul

an  

A B C D Siswa 

gaya 

kognitif 

reflektif 

mengerjakan 

soal).  

dengan 

soal 

dengan 

benar 

secara 

teliti).  

jakan 

soal 

dengan 

benar 

secara 

teliti). 

dihasilkan 

adalah 

benar.  

 Fleksibilitas 

(Siswa  

mampu 

menemukan 

gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelaskan 

jawabannnya 

dengan baik). 

Subyek A 

mampu 

menemuka

n gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelask

an 

jawabanny

a dengan 

baik. 

Subyek B 

mampu 

menemuka

n gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelaska

n 

jawabanny

a dengan 

baik. 

Subyek 

C 

mampu 

menemu

kan 

gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelas

kan 

jawaban

nya 

dengan 

baik. 

Subyek 

D 

mampu 

menem

ukan 

gagasan

-

gagasan 

ketika 

menjela

skan 

jawaba

nnya 

dengan 

baik. 

Siswa 

yang 

memiliki 

gaya 

kognitif 

reflektif 

adalah 

siswa yang 

mampu 

menemuka

n gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelask

an 

jawabanny

a dengan 

baik. 

 Kebaruan Subyek A Subyek B Subyek Subyek Siswa 
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No. 

Soal  

Indikator 

Berpikir 

kreatif siswa  

Subyek  Kesimpul

an  

A B C D Siswa 

gaya 

kognitif 

reflektif 

(Siswa 

mampu 

merespons 

perintah 

dengan baik 

serta dapat  

mengetahui 

dan 

mengaplikasi

kan cara lain 

dalam 

mengerjakan 

soal yang 

diberikan oleh 

peneliti). 

mampu 

merespons 

perintah 

dengan 

baik serta 

dapat 

mengetahu

i dan 

mengaplik

asikan cara 

lain dalam 

mengerjak

an soal 

yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 

mampu 

merespons 

perintah 

dengan 

baik serta 

dapat 

mengetahu

i dan 

mengaplik

asikan cara 

lain dalam 

mengerjak

an soal 

yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 

C 

mampu 

merespo

ns 

perintah 

dengan 

baik 

serta 

dapat 

mengeta

hui dan 

mengapl

ikasikan 

cara lain 

dalam 

mengerj

akan 

soal 

yang 

diberika

n oleh 

peneliti. 

D 

mampu 

meresp

ons 

perinta

h 

dengan 

baik 

serta 

dapat 

menget

ahui 

dan 

mengap

likasika

n cara 

lain 

dalam 

menger

jakan 

soal 

yang 

diberik

an oleh 

peneliti

yang 

memiliki 

gaya 

kognitif 

reflektif 

cenderung 

memiliki 

ide dan 

mengetahu

i cara lain 

untuk 

mengaplik

asikannya

dalam 

mengerjak

an soal 

yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 
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No. 

Soal  

Indikator 

Berpikir 

kreatif siswa  

Subyek  Kesimpul

an  

A B C D Siswa 

gaya 

kognitif 

reflektif 

. 

2.  Kefasihan 

(Siswa 

mampu 

menghasilkan 

pemikiran 

atau 

pertanyaan 

dalam jumlah 

banyak. 

Siswa dapat 

merespons 

atau 

memahami 

soal yang 

diberikan oleh 

peneliti. Serta 

mampu 

mengerjakan 

soal dengan 

benar secara 

teliti. Siswa  

tidak terburu-

buru dalam 

mengerjakan 

Subyek A 

mampu 

memahami 

soal 

dengan 

baik, 

mampu 

menghasil

kan 

pemikiran-

pemikiran, 

mampu 

mengajuka

n 

pertanyaan

nya, serta 

mampu 

mengerjak

an soal 

dengan 

benar 

secara 

teliti). 

Subyek B 

mampu 

memahami 

soal 

dengan 

baik, 

mampu 

menghasilk

an 

pemikiran-

pemikiran, 

mampu 

mengajuka

n 

pertanyaan

nya, serta 

mampu 

mengerjak

an soal 

dengan 

benar 

secara 

teliti).  

Subyek 

C 

mampu 

memaha

mi soal 

dengan 

baik, 

mampu 

menghas

ilkan 

pemikira

n-

pemikira

n, 

mampu 

mengaju

kan 

pertanya

annya, 

serta 

mampu 

mengerj

akan 

dengan 

Subyek 

D 

mampu 

memah

ami 

soal 

dengan 

baik, 

mampu 

mengha

silkan 

pemikir

an-

pemikir

an, 

mampu 

mengaj

ukan 

pertany

aannya, 

serta 

mampu 

menger

jakan 

Siswa 

yang 

termasuk 

dalam 

gaya 

kognitif 

reflektif 

adalah 

ssiwa yang 

mempu 

memaham

i dan  

mengerjak

an soal 

dengan 

sangat 

hati-hati 

dan teliti 

dan 

menyebab

kan 

jawaban 

yang 

dihasilkan 
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No. 

Soal  

Indikator 

Berpikir 

kreatif siswa  

Subyek  Kesimpul

an  

A B C D Siswa 

gaya 

kognitif 

reflektif 

soal).  soal 

dengan 

benar 

secara 

teliti).  

soal 

dengan 

benar 

secara 

teliti). 

adalah 

benar.  

 Fleksibilitas 

(Siswa  

mampu 

menemukan 

gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelaskan 

jawabannnya 

dengan baik). 

Subyek A 

mampu 

menemuka

n gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelask

an 

jawabanny

a dengan 

baik. 

Subyek B 

mampu 

menemuka

n gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelaska

n 

jawabanny

a dengan 

baik. 

Subyek 

C 

mampu 

menemu

kan 

gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelas

kan 

jawaban

nya 

dengan 

baik. 

Subyek 

D 

mampu 

menem

ukan 

gagasan

-

gagasan 

ketika 

menjela

skan 

jawaba

nnya 

dengan 

baik. 

Siswa 

yang 

memiliki 

gaya 

kognitif 

reflektif 

adalah 

siswa yang 

mampu 

menemuka

n gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelask

an 

jawabanny

a dengan 

baik. 

 Kebaruan 

(Siswa 

Subyek A 

mampu 

Subyek B 

mampu 

Subyek 

C 

Subyek 

D 

Siswa 

yang 
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No. 

Soal  

Indikator 

Berpikir 

kreatif siswa  

Subyek  Kesimpul

an  

A B C D Siswa 

gaya 

kognitif 

reflektif 

mampu 

merespons 

perintah 

dengan baik 

serta dapat  

mengetahui 

dan 

mengaplikasi

kan cara lain 

dalam 

mengerjakan 

soal yang 

diberikan oleh 

peneliti). 

merespons 

perintah 

dengan 

baik serta 

dapat 

mengetahu

i dan 

mengaplik

asikan cara 

lain dalam 

mengerjak

an soal 

yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 

merespons 

perintah 

dengan 

baik serta 

dapat 

mengetahu

i dan 

mengaplik

asikan cara 

lain dalam 

mengerjak

an soal 

yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 

mampu 

merespo

ns 

perintah 

dengan 

baik 

serta 

dapat 

mengeta

hui dan 

mengapl

ikasikan 

cara lain 

dalam 

mengerj

akan 

soal 

yang 

diberika

n oleh 

peneliti. 

mampu 

meresp

ons 

perinta

h 

dengan 

baik 

serta 

dapat 

menget

ahui 

dan 

mengap

likasika

n cara 

lain 

dalam 

menger

jakan 

soal 

yang 

diberik

an oleh 

peneliti

. 

memiliki 

gaya 

kognitif 

reflektif 

cenderung 

memiliki 

ide dan 

mengetahu

i cara lain 

untuk 

mengaplik

asikannya

dalam 

mengerjak

an soal 

yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 
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No. 

Soal  

Indikator 

Berpikir 

kreatif siswa  

Subyek  Kesimpul

an  

A B C D Siswa 

gaya 

kognitif 

reflektif 

 Kebaruan 

(Siswa 

mampu 

merespons 

perintah 

dengan baik 

serta dapat  

mengetahui 

dan 

mengaplikasi

kan cara lain 

dalam 

mengerjakan 

soal yang 

diberikan oleh 

peneliti). 

Subyek A 

mampu 

merespons 

perintah 

dengan 

baik serta 

dapat 

mengetahu

i dan 

mengaplik

asikan cara 

lain dalam 

mengerjak

an soal 

yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 

Subyek B 

mampu 

merespons 

perintah 

dengan 

baik serta 

dapat 

mengetahu

i dan 

mengaplik

asikan cara 

lain dalam 

mengerjak

an soal 

yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 

Subyek 

C 

mampu 

merespo

ns 

perintah 

dengan 

baik 

serta 

dapat 

mengeta

hui dan 

mengapl

ikasikan 

cara lain 

dalam 

mengerj

akan 

soal 

yang 

diberika

n oleh 

peneliti. 

Subyek 

D 

mampu 

meresp

ons 

perinta

h 

dengan 

baik 

serta 

dapat 

menget

ahui 

dan 

mengap

likasika

n cara 

lain 

dalam 

menger

jakan 

soal 

yang 

diberik

an oleh 

Siswa 

yang 

memiliki 

gaya 

kognitif 

reflektif 

cenderung 

memiliki 

ide dan 

mengetahu

i cara lain 

untuk 

mengaplik

asikannya

dalam 

mengerjak

an soal 

yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 
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No. 

Soal  

Indikator 

Berpikir 

kreatif siswa  

Subyek  Kesimpul

an  

A B C D Siswa 

gaya 

kognitif 

reflektif 

peneliti

. 
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Tabel 4.24 Analisis kemampuan berpikir kreatif siswa gaya kognitif impulsif 

No

. 

So

al 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Siswa 

Subyek   Kesimpula

n 

E F G Siswa gaya 

kognitif 

impulsif 

1. Kefasihan 

(Siswa 

mampu 

menghasilka

n pemikiran 

atau 

pertanyaan 

dalam 

jumlah 

banyak. 

Siswa dapat 

merespons 

atau 

memahami 

soal yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 

Serta 

mampu 

mengerjaka

n  soal 

dengan 

benar secara 

Subyek E 

dapat 

memahami 

soal setelah 

meminta 

bantuan 

temannya 

untuk 

memahamin

ya. Subyek 

E dapat 

mengerjaka

n soal 

nomor 1 

dengan baik 

dan benar. 

Namun 

subyek E 

belum bisa  

menghasilka

n 

pemikiranny

a sendiri. 

 

Subyek F 

dapat 

memahami 

soal dengan 

baik. Namun 

masih 

mengalami 

kebingungan 

dalam 

menyelesaikan 

soal nomor 1. 

Subyek F 

mnyelesaikan 

soal dengan 

terburu-buru 

dan tidak teliti. 

Subyek G 

mampu 

memahami 

soal dengan 

baik. Subyek 

G mampu 

mengerjakan 

soal dengan 

baik namun 

masih tidak 

teliti akan 

penulisan 

persamaanny

a. 

Siswa yang 

tergolong 

dalam gaya 

kognitif 

impulsif 

selalu 

terburu-buru 

dan sedikit 

mengalami 

kebingunga

n dalam 

mengerjaka

n soal.  
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No

. 

So

al 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Siswa 

Subyek   Kesimpula

n 

E F G Siswa gaya 

kognitif 

impulsif 

teliti tidak 

terburu-buru 

dalam 

mengerjaka

n soal).  

 Fleksibilitas 

(Siswa 

mampu 

menemukan 

gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelaskan 

jawabannya 

dengan 

baik). 

Subyek E 

belum bisa 

menemukan 

gagasan-

gagasan 

yang 

berbeda dan 

belum bisa 

menjelaskan 

jawabannya 

menggunak

an 

gagasannya 

dengan 

baik. 

Subyek F 

belum bisa 

mengemukaka

n gagasan baik 

dalam 

menjawab soal 

ini. 

Subyek G 

tidak dapat 

mengemukak

an gagasan 

baik dan 

tidak 

menjelaskan 

secara rinci 

pada soal ini. 

Siswa yang 

termasuk 

dalam 

kategori 

gaya 

kognitif 

impulsif 

adalah 

siswa yang 

tidak 

mampu 

menemukan 

gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelaskan 

jawabannya 

dengan 

baik. 

 Kebaruan 

(Siswa 

Subyek E 

belum 

Subyek F tidak 

tahu dan tidak 

Subyek G 

tidak 

Siswa yang 

termasuk 
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No

. 

So

al 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Siswa 

Subyek   Kesimpula

n 

E F G Siswa gaya 

kognitif 

impulsif 

mampu 

merespons 

perintah 

dengan baik 

serta dapat 

mengetahui 

dan 

mengaplikas

ikan cara 

lain dalam 

mengerjaka

n soal yang 

diberikan 

oleh 

peneliti). 

mengetahui 

dan 

mengaplikas

ikan cara 

lain dalam 

mengerjaka

n soal 

nomor 1. 

menemukan 

cara lain dalam 

mengaplikasik

annya ke soal 

ini. 

mengetahui 

cara lain dan 

tidak 

mengapplika

sikan cara 

tersebut pada 

soal ini. 

dalam gaya 

kognitif 

impulsif 

adalah 

siswa yang 

tidak dapat 

mengaplikas

ikan cara 

lain dalam 

soal. 

2. Kefasihan 

(Siswa 

mampu 

menghasilka

n pemikiran 

atau 

pertanyaan 

dalam 

jumlah 

banyak. 

Siswa dapat 

Subyek E 

dapat 

memahami 

soal setelah 

meminta 

bantuan 

temannya 

untuk 

memahamin

ya. Subyek 

E dapat 

Subyek F 

dapat 

memahami 

soal dengan 

baik. Namun 

masih 

mengalami 

kebingungan 

dalam 

menyelesaikan 

soal nomor 1. 

Subyek G 

mampu 

memahami 

soal dengan 

baik. Subyek 

G mampu 

mengerjakan 

soal dengan 

baik namun 

masih tidak 

teliti akan 

Siswa yang 

tergolong 

dalam gaya 

kognitif 

impulsif 

selalu 

terburu-buru 

dan sedikit 

mengalami 

kebingunga

n dalam 



92 
 

 

No

. 

So

al 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Siswa 

Subyek   Kesimpula

n 

E F G Siswa gaya 

kognitif 

impulsif 

merespons 

atau 

memahami 

soal yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 

Serta 

mampu 

mengerjaka

n  soal 

dengan 

benar secara 

teliti tidak 

terburu-buru 

dalam 

mengerjaka

n soal).  

mengerjaka

n soal 

nomor 1 

dengan baik 

dan benar. 

Namun 

subyek E 

belum bisa  

menghasilka

n 

pemikiranny

a sendiri. 

 

Subyek F 

mnyelesaikan 

soal dengan 

terburu-buru 

dan tidak teliti. 

penulisan 

persamaanny

a. 

mengerjaka

n soal.  

 

 Fleksibilitas 

(Siswa 

mampu 

menemukan 

gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelaskan 

Subyek E 

belum bisa 

menemukan 

gagasan-

gagasan 

yang 

berbeda dan 

belum bisa 

Subyek F 

belum bisa 

mengemukaka

n gagasan baik 

dalam 

menjawab soal 

ini. 

Subyek G 

tidak dapat 

mengemukak

an gagasan 

baik dan 

tidak 

menjelaskan 

secara rinci 

Siswa yang 

termasuk 

dalam 

kategori 

gaya 

kognitif 

impulsif 

adalah 
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No

. 

So

al 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Siswa 

Subyek   Kesimpula

n 

E F G Siswa gaya 

kognitif 

impulsif 

jawabannya 

dengan 

baik). 

menjelaskan 

jawabannya 

menggunak

an 

gagasannya 

dengan 

baik. 

pada soal ini. siswa yang 

tidak 

mampu 

menemukan 

gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelaskan 

jawabannya 

dengan 

baik. 

 Kebaruan 

(Siswa 

mampu 

merespons 

perintah 

dengan baik 

serta dapat 

mengetahui 

dan 

mengaplikas

ikan cara 

lain dalam 

mengerjaka

n soal yang 

diberikan 

Subyek E 

belum 

mengetahui 

dan 

mengaplikas

ikan cara 

lain dalam 

mengerjaka

n soal 

nomor 1. 

Subyek F tidak 

tahu dan tidak 

menemukan 

cara lain dalam 

mengaplikasik

annya ke soal 

ini. 

Subyek G 

tidak 

mengetahui 

cara lain dan 

tidak 

mengapplika

sikan cara 

tersebut pada 

soal ini. 

Siswa yang 

termasuk 

dalam gaya 

kognitif 

impulsif 

adalah 

siswa yang 

tidak dapat 

mengaplikas

ikan cara 

lain dalam 

soal. 
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No

. 

So

al 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Siswa 

Subyek   Kesimpula

n 

E F G Siswa gaya 

kognitif 

impulsif 

oleh 

peneliti). 

3. Kefasihan 

(Siswa 

mampu 

menghasilka

n pemikiran 

atau 

pertanyaan 

dalam 

jumlah 

banyak. 

Siswa dapat 

merespons 

atau 

memahami 

soal yang 

diberikan 

oleh 

peneliti. 

Serta 

mampu 

mengerjaka

n  soal 

dengan 

benar secara 

Subyek E 

dapat 

memahami 

soal setelah 

meminta 

bantuan 

temannya 

untuk 

memahamin

ya. Subyek 

E dapat 

mengerjaka

n soal 

nomor 1 

dengan baik 

dan benar. 

Namun 

subyek E 

belum bisa  

menghasilka

n 

pemikiranny

a sendiri. 

 

Subyek F 

dapat 

memahami 

soal dengan 

baik. Namun 

masih 

mengalami 

kebingungan 

dalam 

menyelesaikan 

soal nomor 1. 

Subyek F 

mnyelesaikan 

soal dengan 

terburu-buru 

dan tidak teliti. 

Subyek G 

mampu 

memahami 

soal dengan 

baik. Subyek 

G mampu 

mengerjakan 

soal dengan 

baik namun 

masih tidak 

teliti akan 

penulisan 

persamaanny

a. 

Siswa yang 

tergolong 

dalam gaya 

kognitif 

impulsif 

selalu 

terburu-buru 

dan sedikit 

mengalami 

kebingunga

n dalam 

mengerjaka

n soal.  
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No

. 

So

al 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Siswa 

Subyek   Kesimpula

n 

E F G Siswa gaya 

kognitif 

impulsif 

teliti tidak 

terburu-buru 

dalam 

mengerjaka

n soal).  

 Fleksibilitas 

(Siswa 

mampu 

menemukan 

gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelaskan 

jawabannya 

dengan 

baik). 

Subyek E 

belum bisa 

menemukan 

gagasan-

gagasan 

yang 

berbeda dan 

belum bisa 

menjelaskan 

jawabannya 

menggunak

an 

gagasannya 

dengan 

baik. 

Subyek F 

belum bisa 

mengemukaka

n gagasan baik 

dalam 

menjawab soal 

ini. 

Subyek G 

tidak dapat 

mengemukak

an gagasan 

baik dan 

tidak 

menjelaskan 

secara rinci 

pada soal ini. 

Siswa yang 

termasuk 

dalam 

kategori 

gaya 

kognitif 

impulsif 

adalah 

siswa yang 

tidak 

mampu 

menemukan 

gagasan-

gagasan 

ketika 

menjelaskan 

jawabannya 

dengan 

baik. 

 Kebaruan 

(Siswa 

Subyek E 

belum 

Subyek F tidak 

tahu dan tidak 

Subyek G 

tidak 

Siswa yang 

termasuk 
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No

. 

So

al 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Siswa 

Subyek   Kesimpula

n 

E F G Siswa gaya 

kognitif 

impulsif 

mampu 

merespons 

perintah 

dengan baik 

serta dapat 

mengetahui 

dan 

mengaplikas

ikan cara 

lain dalam 

mengerjaka

n soal yang 

diberikan 

oleh 

peneliti). 

mengetahui 

dan 

mengaplikas

ikan cara 

lain dalam 

mengerjaka

n soal 

nomor 1. 

menemukan 

cara lain dalam 

mengaplikasik

annya ke soal 

ini. 

mengetahui 

cara lain dan 

tidak 

mengapplika

sikan cara 

tersebut pada 

soal ini. 

dalam gaya 

kognitif 

impulsif 

adalah 

siswa yang 

tidak dapat 

mengaplikas

ikan cara 

lain dalam 

soal. 

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dilapangan, baik 

berdasarkan observasi, hasil tes, maupun wawancara, peneliti menemukan 

beberapa hal yang menarik dan peneliti menyebutnya temuan penelitian. 

Temuan-temuan ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan agar mampu 

ditindaklanjuti oleh yang berwenang, dalam hal ini pihak sekolah di luar 

kegiatan penelitian ini. berikut ini temuan penelitian yang dimaksud. 

1. Sebagian besar, subyek mampu memahami soal dengan baik, 

walaupun, ada subyek impulsif yang dapat memahami soal setelah 

bertanya pada temannya. 



97 
 

 

2. Sebagian besar subyek dapat memunculkan ide untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan, baik menggunakan satu cara maupun dua cara. 

3. Ada subyek yang tidak bisa menentukan langkah perngerjaan 

walaupun memahami maksud soal. 

4. Ada subyek yang tidak bisa menjelaskan jawabannya walaupun 

jawabannya benar. 

5. Subyek reflektif lebih terampil dan kreatif dalam mengerjakan soal. 

6. Subyek reflekstik lebih memiliki gagasan atau pendapat lebih ketika 

menjelaskan jawabannya sendiri. 

7. Subyek reflektif cenderung membutuhkan waktu lama untuk 

memahami dan mengerjakan soal dengan penuh ketelitian. 

8. Subyek impulsif cenderung tidak membutuhkan waktu lama, terburu-

buru untuk memahami soal, serta mengerjakan soal dengan tanpa 

ketelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




